




1. WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
a. Apa saja bentuk pembiasaan khususnya  pembiasaan 
berakhlak yang dilakukan pihak sekolah dalam 
membentuk karakter siswa? 
b. Bagaimana proses penilaian penerapan pembiasaan 
berakhlak dalam pembentukan karakter siswa kelas 2 di 
MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang? 
c. Dalam penerapan pembiasaan berakhlak dalam 
pembentukan karakter siswa membutuhkan guru yang 
mampu menjadi teladan, strategi apa yang telah 
dilakukan? 
d. Dan hasilnya seperti apa?  
e. Bagaimana hukuman bagi siswa yang melanggar 
pembiasaan di MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang? 
f. Apa harapan kepala sekolah terkait dengan pelaksanaan 
pembiasaan berakhlak dalam pembentukan karakter pada 








2. WAWANCARA DENGAN GURU 
a. Bagaimana tujuan dari pembiasaan berakhlak di MI Al-
Khoiriyyah 02 Semarang? 
b. Pembiasaan apa saja yang sudah di terapkan dalam 
pembentukan karakter siswa kelas 2 di MI Al-Khoiriyyah 
02 Semarang? 
c. Bagaimana peran guru dalam penerapan pembiasaan 
dalam bembentukan karakter siswa? 
d. Apa yang dilakukan jika siswa melanggar pembiasaan 
tersebut?, misalnya diberi sanksi, bentuknya seperti apa 
dan siapa yang berwenang memberikannya? 
e. Bagaimana proses penilaian penerapan pembiasaan 
berakhlak dalam pembentukan karakter siswa kelas 2 di 
MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang? 
f. Apa harapan bapak/ibu guru terkait dengan pelaksanaan 
pembiasaan berakhlak dalam pembentukan karakter siswa 
di MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang? 
 
3. WAWANCARA KEPADA SISWA 
a. Kesan apa yang saudara rasakan ketika mengikuti 
kegiatan pembiasaan berakhlak? Dan bagaimana dengan 
kegiatan ini bagi teman-teman yang lain? 
112 
b. Menurut saudara, bagaimana sistem kegiatan pembiasaan 
berakhlak di MI ini. apakah sudah sesuai atau masih 
butuh perbaikan lagi? 
4. WAWANCARA GURU TAHSIN 
a. Bagaimana tujuan dari pembiasaan berakhlak di MI Al-
Khoiriyyah 02 Semarang? 
b. Pembiasaan apa saja yang sudah di terapkan dalam 
pembentukan karakter di MI Al-Khoiriyyah 02 
Semarang? 
c. Bagaimana peran guru dalam penerapan pembiasaan 
dalam bembentukan karakter siswa? 
d. Apa yang dilakukan jika siswa melanggar pembiasaan 
tersebut?, misalnya diberi sanksi, bentuknya seperti apa 
dan siapa yang berwenang memberikannya? 
e. Bagaimana proses penilaian penerapan pembiasaan 
berakhlak dalam pembentukan karakter siswa di MI Al-
Khoiriyyah 02 Semarang? 
f. Apa harapan bapak/ibu guru terkait dengan pelaksanaan 
pembiasaan berakhlak dalam pembentukan karakter siswa 
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HASIL WAWANCARA TAK TERSRUKTUR BERSAMA 
KEPALA MADRASAH DAN GURU KELAS DI MI AL- 
KHOIRIYYAH 02 SEMARANG 
 
1. WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH 
a. Apa saja bentuk pembiasaan khususnya  pembiasaan 
berakhlak yang dilakukan pihak sekolah dalam membentuk 
karakter siswa? 
Do’a pagi, muraja’ah, membaca surat-surat pendek, ikrar 
talamidz, tahsin (TPQ), melakukan sholat dhuha, mengikuti 
sholat duhur berjama’ah, tahfidz, dan do’a pulang.  
b. Bagaimana proses penilaian penerapan pembiasaan berakhlak 
dalam pembentukan karakter siswa di MI Al-Khoiriyyah 02 
Semarang? 
Pembiasaan dalam pembentukan karakter siswa masuknya 
akhlak dan kepribadian. Untuk penilaian biasanya dilakukan 
oleh guru melalui observasi secara langsung terhadap sikap 
dan perilaku siswa baik dalam mengikuti proses pembelajaran 
maupun dalam melaksanakan pembiasaan. Selain itu setiap 
sikap dan perilaku siswa kami pantau dan dinilai untuk 
kemudian kami laporkan kepada orang tua siswa dalam 
bentuk lisan dan tulisan. Selama murit mempunyai akhlak 
yang bagus dan kedisiplinan yang bagus maka nilainya pasti 
akan bagus. 
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c. Hasilnya seperti apa? 
Anak menjadi terbiasa dalam melakukan kegiatan-kegiatan di 
sekolah seperti sholat dhuhur berjama’ah, melakukan sholat 
dhuha, dan semua itu pasti akan terbiasa di luar madrasah 
sehingga anak slalu mendekatkan diri pada Allah. 
d. Dalam penerapan pembiasaan dalam pembentukan karakter 
siswa membutuhkan guru yang mampu menjadi teladan, 
strategi apa yang telah dilakukan? 
Strategi yang saya lakukan sebagai upaya untuk menjadikan 
guru MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang sebagai teladan bagi 
siswa-siswanya yakni dengan menerapkan reward and 
punishment. Bagi setiap guru yang datang lebih awal sebelum 
jam 07.15 maka dikasih bonus Rp. 3.000.00 tetapi sebaliknya 
bagi guru yang telat atau tidak masuk tanpa ada surat izin atau 
cuti dipotong Rp. 5.000.00 hal ini dimaksudkan agar semua 
guru dapat disiplin. 
e. Bagaimana hukuman bagi siswa yang melanggar pembiasaan 
di MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang? 
Jika anak-anak melanggar aturan yang ada biasanya diberi 
sanksi contoh terlambat dipagi hari anak disuruh untuk berdiri 
didepan madrasah boleh masuk kelas ketika do’a dan 
muraja’ah bersama selesai. Yang memberi hukuman biasanya 
wakil kesiswaan hanya berupa nasehat atau teguran. Contoh 
yang belum sholat subuh juga diberi sanksi untuk sholat dulu 
di aula. Jika melanggar dalam pembiasaan membaca surat-
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surat pendek dan do’a anak tidak mengikuti dan diam saja 
maka anak disuruh berdiri hanya ditegur oleh guru kemudian 
kalo berkata jelek maka disuruh untuk mebaca atau 
mengucapkan istighfar sebanyak-banyaknya. 
f. Apa harapan kepala sekolah terkait dengan pelaksanaan 
pembiasaan berakhlak dalam pembentukan karakter siswa 
kelas 2 di MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang? 
Harapanya supaya anak dapat disiplin di dalam kehidupan 
sehari-hari, terutama dalam hal spiritual. Dan mengharapkan 
akhlak yang bagus dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2. WAWANCARA DENGAN GURU  
a. Bagaimana tujuan dari pembiasaan berakhlak di MI Al-
Khoiriyyah 02 Semarang? 
Tujuan utama pembiasaan dalam pembentukan karakter siswa 
kelas 2 di MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang ini ialah untuk 
membangun fondasi keimanan, serta kesalehan yang kokoh 
dalam diri siswa. Apabila kebiasaan itu dilakukan secara 
berulang-ulang baik di sekolah maupun di rumah maka 
diharapkan anak akan terbiasa berpikir, berkata, dan berbuat 
untuk suatu kebaikan. 
b. Pembiasaan apa saja yang sudah di terapkan dalam 
pembentukan karakter siswa kelas 2 di MI Al-Khoiriyyah 02 
Semarang? 
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Guru maupun siswa di haruskan berangkat pagi jam setengah 
tuju harus ontime, kemudian masuk kelasn membaca do’a 
dengan bacaan asmaul husna, dan membiasakan untuk 
murajah, mengikuti shalat dhuhur berjamaah, mengikuti 
pelajaran membaca Al-Qur’an (BTQ), kemudian melafalkan 
ikhrar talamid yang isinya “keikhlasan berkorban dan beramal 
menurut agama islam, taat dan patuh mengikuti sunah Nabi 
Muhammad SAW. 
c. Bagaimana peran guru dalam penerapan pembiasaan dalam 
bembentukan karakter siswa? 
Mengkondisikan peserta didik untuk siap dalam 
melaksanakan do’a pagi. Kami para guru tentu saja sebagai 
tauladan atau contoh bagi anak-anak. Membimbing dan 
mengarahkan mereka agar selalu membiasakan untuk berbuat 
baik, sopan santun, dan tata pada aturan. Selebihnya ya 
tanggung jawab orang tua masing-masing. 
d. Apa yang dilakukan jika siswa melanggar pembiasaan 
tersebut?, misalnya diberi sanksi, bentuknya seperti apa dan 
siapa yang berwenang memberikannya? 
Jika anak-anak melanggar aturan yang ada biasanya diberi 
sanksi contoh terlambat dipagi hari anak disuruh untuk berdiri 
didepan madrasah boleh masuk kelas ketika do’a dan 
muraja’ah bersama selesai. Yang memberi hukuman biasanya 
wakil kesiswaan hanya berupa nasehat atau teguran. Contoh 
yang belum sholat subuh juga diberi sanksi untuk sholat dulu 
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di aula. Jika melanggar dalam pembiasaan membaca surat-
surat pendek dan do’a anak tidak mengikuti dan diam saja 
maka anak disuruh berdiri hanya ditegur oleh guru kemudian 
kalo berkata jelek maka disuruh untuk mebaca atau 
mengucapkan istighfar sebanyak-banyaknya.  
e. Bagaimana proses penilaian penerapan pembiasaan 
bearakhlak dalam pembentukan karakter siswa kelas 2 di MI 
Al-Khoiriyyah 02 Semarang? 
Semuanya kami nilai baik kemampuan, sikap dan perilaku 
setiap siswa baik bagi siswa yang sikap dan perilakunya baik 
kami berikan pujian agar mereka tetap menjaga sikap dan 
perilakunya. Setiap siswa membawa buku penghubung yang 
diisi oleh orang tua siswa dan guru setiap hari sebagai bentuk 
penilaian dan laporan dari orang tua kepada guru atau 
sebaliknya tentang perkembangan kemampuan, sikap dan 
perilaku siswa baik di sekolah mapun di rumah. 
f. Apa harapan bapak/ibu guru terkait dengan pelaksanaan 
pembiasaan berakhlak dalam pembentukan karakter siswa 
kelas 2 di MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang? 
Kami berharap orang tua terus ikut berperan serta 
mensukseskan program kegiatan kami di rumah supaya anak 
terbiasa sehingga mudah untuk dilakukan. Selai itu juga kami 
berharap setelah lulus dari sini orang tua bisa melanjutkan 
pendidikan anak-anaknya di sekolah yang memiliki kegiatan 
pembiasaan yang baik. Terutama dalam kegiatan keagamaan 
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karena itu penting bagi siswa dalam membentuk akhlak yang 
shaleh. 
3. WAWANCARA DENGAN SISWA 
a. Kesan apa yang saudara rasakan ketika mengikuti kegiatan 
pembiasaan berakhlak? Dan bagaimana dengan kegiatan ini 
bagi teman-teman yang lain? 
Kegiatan pembiasaan berahklak adalah kegiatan yang 
menyenangkan, karena dalam kegiatan ini guru langsung 
mempraktekkannya. Kami sangat senang dengan kegiatan ini, 
karena kegiatan pembiasaan sikap spiritual adalah salah satu 
kegiatan pembiasaan yang mengajarkan nilai-nilai religius 
mendekatkan diri pada Allah SWT. Dengan kita mengikuti 
dan menekuni kegiatan ini dengan sungguh-sungguh, 
harapannya nanti akan menjadi pribadi yang semakin baik dan 
berkarakter positif. 
b. Menurut saudara, bagaimana sistem pelaksanaan dalam 
kegiatan pembiasaan berakhlak di MI ini. apakah sudah sesuai 
atau masih butuh perbaikan lagi? 
Sistem pelaksanaan kegiatan pembiasaan yang ada di MI kami 
ini sudah berjalan cukup bagus. Hal ini terlihat dari saya 
maupun teman-teman dalam melakukan kegiatan pembiasaan 
guru selalu mendampingi kita, jadi guru mengetahui 
perkembangan siswa. Setelah itu guru senantiasa memberikan 
evaluasi setelah kegiatan telah selesai, jadi dengan begitu 
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secara tidak langsung guru mengerti apa yang harus diperbaiki 
untuk kegiatan-kegiatan selanjutnya. 
4. WAWANCARA DENGAN GURU TAHSIN 
a. Bagaimana tujuan dari pembiasaan berakhklak di MI Al-
Khoiriyyah 02 Semarang? 
Tujuan pembiasaan berakhlak adalah agar siswa dapat 
melaksanakan hal-hal positif tidak hanya di sekolah saja, akan 
tetapi juga dilaksanakan di rumah dan memotivasi semangat 
belajarnya menjadi lebih meningkat. 
b. Pembiasaan apa saja yang sudah di terapkan dalam 
pembentukan karakter di MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang 
khususnya pembiasaan berakhlak? 
Pembiasaan itu diantaranya adalah do’a pagi dengan Asma’ul 
husna, tahsinul Qur’an dengan metode Qiroaty, tahfizul 
Qur’an dengan metode muri’I, sholat sunnah dhuha dan sholat 
dhuhur berjama’ah. 
c. Bagaimana peran guru dalam penerapan pembiasaan dalam 
bembentukan karakter siswa? 
Guru selalu berperan aktif dalam setiap kegiatan tersebut dan 
pendampingan serta bimbingan bacaan bil jahr (dengan suara) 
khusunya kelas 1 dan 2. 
d. Apa yang dilakukan jika siswa melanggar pembiasaan 
tersebut?, misalnya diberi sanksi, bentuknya seperti apa dan 
siapa yang berwenang memberikannya? 
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Siswa yang melanggar pembiasaan yang sudah diterapkan 
tetap ada sanksi bagi mereka. 
Bentuk sanksi tersebut diantaranya: 
1) Jika ada yang bebuat salah di kelas sudah diingatkan 
sekali sampai tiga kali belum ada jera juga maka teguran 
keras atau tegas. 
2) Jika ada siswa yang belum atau lupa meminta tanda 
tangan orang tua di buku tahsin terulang sampai tiga kali 
berturut-turut maka sanksinya adalah mendapat giliran 
mengaji terakhir. 
3) Membaca satu halaman ada kesalahan sampai tiga kali 
maka harus mengulang esok hari. 
Dan yang berwenang memberikan sanksi adalah guru 
kelas atau guru yang bersangkutan (mapel) dan apabila 
kesalahan itu sering terjadi maka akan diserahkan kepada 
wakil kepala kesiswaan dengan mengundang orang tua 
siswa yang bersangkutan. 
e. Bagaimana proses penilaian penerapan pembiasaan dalam 
pembentukan karakter siswa di MI Al-Khoiriyyah 02 
Semarang? 
Penilaian dapat dilihat dari hasil tes kenaikan jilid, hasil 
pencapaian tingkat hafalan surat dari masing-masing guru 
tahfiz dan dari hasil nilai pengamatan dari guru kelas. 
f. Apa harapan bapak/ibu guru terkait dengan pelaksanaan 
pembiasaan berakhlak dalam pembentukan karakter siswa di 
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MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang khususnya pembiasaan 
berakhlak? 
Besar harapan kami selaku guru yang mengajar di Mi Al-
Khoiriyyah 02 Semarang bahwa dengan adanya pelaksanaan 
pembiasaan berahklak dapat menjadikan siswa yang sholih 
dan sholikhah bagi diri mereka sendiri, orang tua dan 
masyarakat dan menjadikan mereka penerus bangsa yang 
























SD/MI : MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang 
Mata Pelajaran : Tahsin 
Kelas / Semester : II / 2 
Alokasi Waktu : 1  35 menit (1 pertemuan) 
 
 
I.  Materi Pembelajaran 
a. Membaca Qiraati satu halaman 





c. Pemberian Tugas 
 
III.  Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Guru masuk kelas tepat waktu dan mengucapkan salam 
b. Guru dan peserta didik membaca do’a belajar 
c. Guru melakukan absensi 
d. Guru membacakan qiraati satu baris, kemudian peserta didik 
menirukannya 
e. Setelah selesai membaca satu halaman, peserta didik maju 
satu persatu membaca qiraati 
f. Kemudian peserta didik menulis apa yang telah dibaca 
g. Mengumpulkan hasil tulisan kepada guru untuk dinilai 
h. Guru mengucapkan salam dan berdo’a setelah belajar 
 
IV. Penilaian  
a. Membaca qiraati dengan baik dan benar, jika dalam satu 
halaman peserta didik salah tiga kali, maka peserta didik esok 
hari membaca halaman yang sama 
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b. Menulis halaman yang dibaca, jika peserta didik tidak selesai 




Semarang, 1 Maret 2016 
Mengetahui  





Irvan Muhammad S., S.Pd. I  Rina Handayani, S. Ag 


















Jadwal Kegiatan Pembiasaan Berakhlak 






1 Membaca doa awal 06.30 
2 Asmaul Husna  
3 Surat-surat pendek  
4 Ikrar Talamidz 06.45 
5 Membaca al-Qur’an 07.55 
6 Sholat Dhuha 08.35 















Wawancara kepada Bapak Kepala Madrasah 
 
 













Membaca Do’a Sehari-hari 
 
 
Membaca surat-surat pendek 
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Kegiatan sholat dhuhur berjama’ah 
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